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ABSTRACT 

Extreme weather is one of the natural disasters that occurs in Purwakarta 

Regency. Like other natural disasters, extreme weather also has a detrimental 

impact on people's lives. The aim of this research is to determine the level of extreme 

weather vulnerability in Purwakarta Regency by mapping. 

This research is included in quantitative descriptive research. Data 

collection methods obtained from agencies and websites. Next, the data analysis 

technique uses overlay analysis with a scoring and weighting method using rainfall, 

land cover and slope class parameters. Then three classes of extreme weather 

vulnerability levels were divided, namely low, medium and high. 

Based on research results, Purwakarta Regency has three levels of 

vulnerability, namely low with an area of 14796.329 ha with a percentage of 

14.88%, moderate level of extreme weather with an area of 117504.49 ha with a 

percentage of 62.14% and high level of extreme weather with an area of 22831.757 

ha with percentage 22.96%. 
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ABSTRAK 

 
Cuaca ekstrim merupakan salah satu bencana alam yang terjadi di Kabupaten 

Purwakarta. Seperti bencana alam lainnya, cuaca ektrim juga memberikan dampak 

kerugian terhadap kehidupan masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat kerawanan cuaca ekstrim di Kabupaten Purwakarta dengan pemetaan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitain dengan metode kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang didapatkan dari intansi dan website. Selanjutnya teknik 

analisis data digunakan analisis overlay dengan metode skoring dan pembobotan 

dengan parameter curah hujan, tutupan lahan, dan kelas lereng. Kemudian 

dilakukan pembagian tiga kelas tingkat kerawanan cuaca ekstrim yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. 

Hasil Berdasarkan hasil penelitian Kabupaten Purwakarta memiliki tiga 

tingkat kerawanan yaitu rendah dengan luas 14796,329 ha dengan persentase 

14,88%, tingkat cuaca ekstrim sedang dengan luas 61779,54 ha dengan persentase 

62,14% dan tingkat cuaca ekstrim tinggi dengan luas 22831.757 ha dengan 

presentase 22,96%. 

Kata Kunci: Cuaca ekstrim, SIG 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Cuaca Ekstrim adalah kejadian 

fenomena alam yang ditandai oleh 

kondisi curah hujan, arah dan 

kecepatan angin, suhu udara, 

kelembapan udara, dan jarak pandang 

yang dapat mengakibatkan kerugian 

terutama keselamatan jiwa dan harta. 

Secara umum Kabupaten 

Purwakarta beriklim panas yang 

terbagi atas zona panas dan zona 

sedang, berkisar antara 22°-32° C 

pada siang hari 17°-26° C pada 

malam hari. Secara agroklimat, 

Purwakarta berada di daerah lembab 

permanen (1-4 bulan basah/tahun 

dengan curah hujan 100 mm/bulan). 

Jumlah bulan kering rata-rata 1-3 

bulan/tahun. Curah hujan antara 

1.413 mm - 4.501 mm/tahun, dengan 

curah hujan rata-rata 3.039 

mm/tahun. Curah hujan tertinggi 

umumnya terjadi pada bulan Januari, 

Februari, Maret dan Desember. 

Kondisi ini biasa terjadi di Kecamatan 

Wanayasa (4.501 mm). Hari hujan 

paling banyak adalah 148 hari. 

Berdasarkan Dalam 

mempermudah pemantuan daerah 

rawan bahaya cuaca ekstrim dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi Sistem Informasi Geografis 

(SIG). SIG merupakan ilmu yang 

didalamnya terdapat komponen-

komponen manajemen pengolahan 

data spasial antara lain analisis 

spasial, penyusunan dan pemodelan 

data spasial. Pemodelan spasial 

merupakan kegiatan dimana 

fenomena diabstraksi dan kemudian 

divisualisasikan menjadi suatu 

informasi spasial untuk membantu 

proses dalam pengambilan keputusan. 

Dalam pengolahan data dengan 

menggunakan teknologi SIG untuk 

keperluan penelitian terkait cuaca 

ekstrim digunakan tiga parameter 

yang terdiri dari curah hujan, tutupan 

lahan, dan kelerengan. Untuk itu ke-  

 

tiga parameter tersebut diberikan scoring 

yang berguna untuk mengidentifikasi 

parameter-parameter penyebab cuaca 

ekstrim.  Pemodelan spasial terhadap 

bahaya cuaca ekstrim dengan 

menvisualisasikan dalam bentuk peta 

digital tingkatan kawasan rawan bahaya 

yang diakibatkan cuaca ekstrim di 

Indonesia dapat memanfaatkan teknologi 

SIG. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Untuk melihat visual lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut: 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penenlitian 

Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi 

Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Pada penentuan tingkat cuaca ekstrim 

dilakukan analisis spasial dengan 

metode skoring dan pembobotan yang 

dilakukan pada beberapa jenis 

parameter untuk menentukan cuaca 

ekstrim di antaranya peta curah hujan, 

peta tutupan lahan, dan peta 

kemiringan lereng yang mengacu 

pada Perka BNPB No 2 Tahun 2012. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat dari diagram alir sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Kerangka PemikiranTahap 

Pengolahan 

Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan metode 

skoring dan pembobotan. Dilakukan 

dengan melihat tingkat pengaruh tiap 

parameter data terhadap bencana 

cuaca ekstrim yang nantinya 

dipetakan. Proses pembuatan peta 

potensi cuaca ekstrim dibuat dengan 

parameter kemiringan lereng, curah, 

hujan dan tutupan lahan, di mana 

parameter tersebut digunakan untuk 

melakukan skoring dan pembobotan 

pada masing-masing peta. Bobot 

tersebut didasarkan kepada pengaruh 

dari peta tersebut terhadap terjadinya 

bencana cuaca ekstrim. 

Pemberian skor pada SIG 

dilakukan terhadap atribut setiap 

parameter kejadian cuaca ekstrim. 

Untuk setiap parameter, kelas-kelas 

yang terdapat pada parameter tersebut 

harus ditentukan terlebih dahulu. 

kelas yang mempunyai potensi cuaca 

ekstrim paling tinggi akan mendapat 

nilai tertinggi dan kelas yang 

mempunyai potensi cuaca ekstrim 

paling rendah akan mendapat nilai 

paling rendah. Berikut adalah rumus 

untuk menentukan nilai skor: 

𝑊𝑗 =
n − rj + 1

Σ(n − rj + 1)
 

Keterangan : 

Wj    = Nilai Skor, 

n       = Jumlah sub parameter, 

 

rj      = Posisi urutan sub, 

 

Untuk mengetahui tingkat 

kerentanan suatu daerah terhadap bencana 

cuaca ekstrim dilakukan dengan 

menjumlahkan hasil perkalian nilai score 

dan bobot setiap kelas parameter yang 

mempengaruhi cuaca ekstrim. Nilai 

kerentanan diperoleh dengan 

menggunakan parameter persamaan 

rumus matematika sebagai berikut: 

K = Σ (Wi x Xi) 
Keterangan : 

K = Nilai kerawanan, 

Wi = Bobot untuk parameter i, 

Xi = Score untuk parameter i, 

Kemudian nilai total yang telah 

diperoleh dihitung untuk menentukan kelas 

interval potensi cuaca ekstrim. rumus yang 

digunakan untuk menentukan kelas interval 

potensi cuaca ekstrim: 

𝐾𝑖 =
xt − xr

k
 

Keterangan : 

 Ki = Kelas interval, 

 xt = Nilai tertinggi, 

  xr = Nilai terendah, 

  k = Jumlah kelas yang diinginkan. 

Potensi cuaca ekstrim 

digolongkan menjadi tiga kelas, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Daerah 

yang potensinya tinggi akan 

mempunyai nilai yang tinggi, dan 

sebaliknya daerah yang potensinya 

rendah akan mempunyai nilai yang 

paling rendah. Berikut hasil 

perhitungan dan klasifikasinya: 

Ki=((0,33-0,07))/3 = 0,086 

Berdasarkan hasil perhitungan 

kelas interval potensi cuaca ekstrim 

maka diperoleh bahwa interval kelas 

potensi banjir adalah 0,086, maka 

diketahui bahwa: 

Tabel 1. Interval Kelas Cuaca Ekstrim 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kawasan Rawan Bencana 

Cuaca Ekstrim 

1. Hasil Klasifikasi 

Kemiringan Lereng 

Hasil Dari hasil peta 

diatas dapat dilihat bahwa 

kemiringan lereng yang datar 

hanya mempunyai presentase 

37,881% dengan luas 37656,902 

sedangkan yang landai 

mempunyai presentase 23,771% 

dengan luas 23630,615, 

kemiringan lereng yang datar 

ataupun landai mempunyai 

pengaruh besar terhadap cuaca 

ekstrem begitupun sebaliknya. 

Adapun secara rinci hasil analisis 

kemiringan lereng di wilayah 

Kabupaten Purwakarta dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Luas Kemiringan Lereng Kabupaten 

Purwakarta 

 

 
 

2. Hasil Klasifikasi Tutupan 

Lahan 

Peta tutupan lahan merupakan 

informasi spasial mengenai berbagai 

jenis (kelas) tutupan fisik permukaan 

bumi, misalnya hutan, padang 

rumput, lahan pertanian, danau, lahan 

basah. Berdasarkan peta tutupan 

lahan pada Tabel 3 dapat dilihat 

wilayah Kabupaten Purwakarta 

sebagian besar didominasi oleh lahan 

hutan.  
Tabel 3. Luas Tutupan Lahan Kabupaten 

Purwakarta 

 

 

 
 

3. Hasil Klasifikasi Curah 

Hujan 

Hasil Hasil pengolahan data curah 

hujan ini menghasilkan tiga kelas curah 

hujan di Kabupaten Purwakarta yaitu 

2000 - 2500 mm/tahun, 2500-3000 

mm/tahun dan >3000 mm/tahun. Dari 

hasil pengolahan tersebut terlihat bahwa 

curah hujan di Kabupaten Purwakarta 

memiliki intensitas curah hujan yang 

tinggi atau dengan kata lain semakin 

tinggi curah hujan di Kabupaten 

Purwakarta maka akan semakin tinggi 

pula kemungkinan terjadinya cuaca 

ekstrim.  

 
Tabel 4. Curah Hujan Kabupaten Purwakarta  

 

 

 

4. Hasil Pengolahan Data dan 

Analisis Data 

Dari Pengolahan data pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

perangkat SIG, Proses pengolahan data 

tersebut diantaranya skoring, 

pembobotoan, dan overlay. Untuk lebih 

rincinya dijelaskan pada sub bab berikut. 

5. Hasil Klasifikasi Cuaca 

Ekstrim 

Proses Untuk dapat melihat 

sebaran wilayah yang terdampak 

cuaca ekstrim dilakukan dengan 

proses overlay berdasarkan skoring 

dan pembobotan dari tiga parameter 

yaitu curah hujan, tutupan lahan dan 

kemiringan lereng.  

 

Dari peta tingkat bencana 

cuaca ekstrim yang dihasilkan dapat 

dilihat bahwa tingkat kerawanan 

bencana cuaca ekstrim dibagi menjadi 

3 kelas kerawanan yaitu, rendah, 

sedang, tinggi. Perbedaan dari tiap 

kelas tingkat kerawanan dibedakan 
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berdasarkan warna tiap kelasnya. 

Untuk lebih jelasnya tentang 

luasan dari masing-masing 

tingkat kelas kerawanan dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 

 
 

Gambar 3.Peta Tingkatan Cuaca Ekstrim 

Kabupaten Purwakarta 

Hasil dari analisis 

menyatakan bahwa Kabupaten 

Purwakarta memiliki tingkat 

bahaya cuaca ekstrim yang tidak 

tinggi namun juga tidak rendah 

atau berada pada level sedang 

dengan luas 117504,49 ha atau 

67,41% yang persebarannya 

berada di 17 wilayah kecamatan 

yang ada di Kabupaten Purwakarta. 

Berikut adalah tabel tingkatan bahaya 

cuaca ekstrim di Kabupaten 

Purwakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Tingkatan Bahaya Cuaca Ekstrim 

 

   

   

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Dari hasil analisis yang diperoleh 

tingkat kerawanan bencana cuaca 

ekstrim Kabupaten Purwakarta 

memiliki tiga tingkat kerawanan 

yaitu, tingkat cuaca ekstrim yang 

rendah dengan luas 14796.329 ha 

dengan persentase 14.88%, tingkat 

cuaca ekstrim sedang dengan luas 

61779.54 ha dengan persentase 

62.14% dan tingkat cuaca ekstrim 

tinggi dengan luas 22831.757 ha 

dengan presentase 22.96%. 14.88%, 

tingkat cuaca ekstrim sedang 

dengan luas 61779.54 ha dengan 

persentase 62.14% dan tingkat 

cuaca ekstrim tinggi dengan luas 

22831.757 ha dengan presentase 

22.96%. 
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2. Sebaran wilayah cuaca ekstrim 

di Kabupaten Purwakarta 

didominasi oleh tingkat 

kerawanan sedang, yang tediri 

di 17 kecamatan yang ada di 

Kabupaten Purwakarta 

diantaranya berada di 

kecamatan Babakancikao, 

Bojong, Bungursari, Campaka, 

Cibatu, Darangdan, Jatiluhur, 

Kiarapedes, Maniis, 

Pasawahan, Plered, 

Pondoksalam, Purwakarta, 

Sukasari, Sukatani, Tegalwaru, 

dan Wanayasa. 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan 

penulis bagi penelitian selanjutnya 

yaitu: 

  

1. Melakukan pengkajian lebih 

lanjut terkait faktor yang 

mempengaruhi bahaya 

bencana cuaca. 

2. Penelitian Perlunya 

penambahan parameter untuk 

mendapatkan hasil yang 

optimal.  
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